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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakanq_Penulisan 

Natsume Soseki adalah salah satu pengarang besar 

Jepang yang berasal dari Zaman M e i j i  Taisho. Namany a 

s u l i t  untuk dipisahkan dari kesusasteraan moderen Jepang,  

Kesusasteraan moderen Jepang tidak akan dapat dipahami 

tanpa mengarahkan perhatian kepada d i a .  Walaupun karyanya 

dikenal sebagai karya moderen k l a s i k  Jepang,  tetapi nama 

dan karyanya juga d i k e n a l  b a i k  d i l u a r  n e g r i .  O l e h  karena 

itu banyak karya-karyanya yang diterjemahkan ke dalam 

berbagai macam bahasa. 

Natsume Soseki juga d i k e n a l  sebagai seorang penga­ 

rang yang sering mengetengahkan tema cerita yang berpang­ 

kal pada moral seperti yang terdapat d a l a m  hampir semua 

karyanya, 

Sejak masa sekolahnya di sekolah menengah atas 

pertama ia menyusun secara teratur haiku dengan dorongan 

dari Masaoka S h i k i ,  yang merupakan sahabat dekatnya.  

Ketika ia menerbitkan novelnya yang berjudul Waqahaij 
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waneko de aru di sebuah m a j a l a h  haiku yang bernama 

Hototogisu maka namanyapun mula d i k e n a l  orang.  Kemudian 

ia menulis Botchan, Rondon tg dan usamakura yang mempe­ 

sona para pembacanya dengan kemampuannya membuat karya 

sastra yang luar biasa dan menarik.  Fada tahun 1907 ia 

berhenti dari kegiatan profesinya sebagai guru dan berga­ 

bung dengan Asahi shimbun,  tempat dimana ia untuk yang 

pertama k a l i n y a  menulis Gubijinsg.  Setelah itu d i l a n j u t ­  

kan dengan karyanya yang lain yaitu ofu ( 1 9 0 8 ) , S a n s h i r o  

( 1 9 0 8 ) , S g r e k a r a  ( 1 9 0 9 ) , M o n  ( 1 9 1 0 ) ,  Hiqansuqimade 

( 1 1 2 ) , o j i n  ( 1 9 1 3 ) , o k o r g  ( 1 9 1 4 ) ,  Michikusa ( 1 9 1 5 )  dan 

karyanya yang tidak terselesaikan yaitu Meian ( 1 9 1 6 ) .  

Ia menerbitkan novelnya secara berseri di Asahi 

shimbun setiap tahun kecuali pada waktu satu setengah 

tahun j a r a k  waktu dari karya novelnya yang berjudul Mon 

dengan karya novelnya berjudul Hiqansuqimade. Fada saat 

itu ia harus beristirahat untuk j a n g k a  waktu yang lama 

karena penyakit borok perut (stomach u l c e r ) ,  

Tingkat produksi hasil  karyanya yang tinggi ini 

tidak hanya disebabkan o l e h  kemampuan kesusasteraan yang 

tinggi tetapi juga oleh usaha yang hebat dari d i r i  Nat­ 

sume s e n d i r i .  

Karyanya yang pertama yang diciptakan pada waktu 
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tahun-tahur pertama ia menjadi seorang pengarang amatir 

adalah Waqahai w a n e k o  de a r u d a n  a t c h a n . D i  d a l a m  kedua 

hasil karyanya tersebut Soseki memberikan kesan secar a 

spontan 

dengan gaya 

d i d a l a m  memikat 

tulisan yang khas yang 

par a pembacany a 

secar a d i t a m p i l k a n  

kemampuanny a 

nyata d i d a l a m  tulisannya.  Hasil karyanya dianggap o l e h  

masyarakat sebagai suatu hasil  karya dari seorang sastra­ 

war besar yang jarang ditemukan d i d a l a m  sejar ah kesu­ 

sete sasteraan moderen Jepang.  Hasil karyanya yang lain 

lah  penulisan novel Waqahai w a n e k g  de aru dan otchan 

a d a l a h  Gubijinso dan novel panjang l a i n n y a .  Fada saat itu 

namanya sudah m u l a i  terkenal sebagai penulis profesional.  

Didalam harya 

d i l i h a t  dengan j e l a s  bagaimana ia tetap menjaga mu tu 

Gubijinso dan novel panjang lainnya dapat 

hasil karyanya agar tetap bermutu, dapat dinikmati  o l e h  

pembaca dan tetap bernilai  sastra. 

Hasil karyanya mulai dari  Hiqansuqimade hingga a k h i r  

hayatnya mempunyai makna tersendiri karena semua merupa­ 

k.an 

mulai 

letusan 

rapuh 

yang berani dari 

arena mengabaikan 

seseorang 

kesehatan 

yang hidupnya 

un tuk badan 

mengabdikan sisa-sisa hidupnya dengan menulis n o v e l .  

Seperti halnya pengarang besar lainnya,  Soseki mempunyal 

sesuatu yang disebut problem hidup dan semangatnya yang 

menentang kematian.  I a  bermaksud mengekspresikan 
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hidupnya yang berasal dari  kehidupannya sendiri yang 

dianggapnya tidak p e n t i n g .  Ia tidak memikirkan apakah ia 

dapat bertahan untuk beberapa lama atau t i d a k .  

Maka berdasarkan alasar tersebut penulis bermaksucd 

ber judul  menelaah s a l a h  satu karya dari Natsume Soseki yang 

Egtchan untuk d i i a d i k a n  tema skripsi i n i .  

1 . 2  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini  a d a l a h  untuk mendalami 

segi p s i k o l o g i s  tokoh-tokoh dalam novel Botchan. 

M e l a l u i  penelitian ini pengarang berharap memahami 

amanat pengarang di d a l a m  novel Botchan,  baik secar a 

i m p l i s i t  maupun secara e k p l i s i t  yang mungkin dapat memperkaya 

pengetahuan tentang masyarakat Jepang secara umum dan Natsume 

Soseki secara khususnya.  

1 . 3  Pembatasan Masalah 

adalah 

Fer anan 

p e n t i n g .  

dan fungsi tokoh d i d a l a m  suatu 

O l e h  karena i t u  untuk 

a l u r  c e r i t a  

ian dapat memahami 

mengerti a l u r  cerita suatu novel k i t a  per l u  mengetahui tokoh 

yang menjadi  p e l a k u  d i d a l a m  cerita tersebut.  Tok.oh d a l a m  

cerita biasanya tentang seseorang atau banyak orang.  
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Semua tokoh dalam cerita rekaan bersifat rekaan semata-mata. 

Jadi d i d a l a m  dunia nyata tidak ada tapi ada juga kemiripannya 

dengan i n d i v i d u  tertentu yang kita kenal di dalam hidup i n i .  

Supaya tokoh yang d i t a m p i l k a n  d a l a m  cerita dengan mudah 

dimengerti o l e h  pembaca maka tokoh tersebut harus m e m i l i k i  

sifat-sifat  yang tidak asing bagi pembaca. 

Didalam suatu cerita ada tokoh yang disebut sebagai 

tokoh bulat  yang menurut fungsinya d i d a l a m  cerita mempunyai 

kedudukan yang l e b i h  tingqi  daripada tokoh d a t a r .  Tokoh b u l a t  

l e b i h  menyerupai pribadi  yang hidup dan kemiripan ini  

tercipta dari kemampuan pengarang d a l a m  mengungkapkan s i f a t ,  

watak dan c i r i  tokohnya. ekomplekan tokoh d a l a m  suatu 

cerita dapat membuat suatu karya sastra mirip dengan 

kehidupan yang sebenarnya.  Untuk menciptakan tokoh-tokoh 

tersebut menyakinkan pembaca maka pengarang harus m e l e n g k a p i  

dirinya dengan pengetahuan yang luas mengenai w a t a k ,  t a b i a t ,  

lakuan manusia yang hendak digunakan d i d a l a m  ceritanya.  

Tok.oh mempunyai hubungan yang erat dengan a l u r .  Tok.oh 

dan a l u r  merrupakan 2 hal yang s a l i n g  berhubungan dan s a l i n g  

tunjang menunjang.  A l u r  d a l a m  suatu cerita 
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adal ah ranqkaian peristiwa yang d i r a n g k a i  dan d i j a l i n  dengan 

seksama yang menggerakkan j a l i n a n  cerita melalui  rumitan ke 

ar ah k l i m a k  dan arah selesaian.  Dalam sebuah cerita rekaan 

d i s a j i k a n  beber apa peristiwa yang d i u n t a i  menjadi tulang 

punggung c e r i t a .  Feristiwa yang d i a l a m i  tokoh d i d a l a m  cerita 

dapat terjadi  menurut urutan waktu terjadinya.  I n i  tidak 

berarti kejadian-kejadian d i  dalam hidup tokoh l e n g ik a p  

diuraikan sejak k e l a h i r a n  tokoh. Feristiwa yang d i t a m p i l k a n  

biasanya d i p i l i h  menurut kepentingannya untuk membangun 

c e r i t a .  Feristiwa yang tidak bermakna segera d i t i n g g a l k a n .  

Setelah mengetahui pentingnya peranan dan fungsi 

d i d a l a m  suatu a l u r  c e r i t a ,  maka untuk dapat memahami 

tokoh 

maksud 

dan tujuan dari suatu novel k i t a  perlu  memahami dan mengerti 

a l u r  c e r i t a  novel  tersebut.  Selain itu perlu j u g a  mengetahui 

tokoh yang menjadi pelaku didalam cerita tersebut sebab 

setiap tokoh mempunyai peranan dan fungsinya sendiri-sendiri 

yang kesemuanya itu berfungsi untuk membangun suatut kesatuan 

dengan a l u r  cerita di d a l a m  novel tersebut.  Berdasarkan 

alasan-alasan diatas maka penulis bermaksucd mengadakan 

penelitian atau telaah tentang tokoh dan latar dari salah 

satu karya dari Natsume Soseki yang berjucdu]  " B o t c h a n " .  
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1 . 4  Landasan Igori 

Di d a l a m  menelaah sebuah karya sastra dalam hal ini 

adalah novel ada baiknya kita tinjau dari sudut­ sucdut 

yang membangun karya sastra itu s e n d i r i .  Lnsur-unsur itu 

mer upakar suatu struktur dengan bagian-bagiannya yang 

terorganisasi agar tetap utuh sebagai suatu pengamatan. 

Fara a h l i  

intrinsik 

sastra menamakan bagian 

yang 

segi 

d i l a k u k a n  

itu dengan 

yaitu suatu metode penelitian 

berdasarkan unsur-unsur yang ada d a l a m  karya sastra itu 

sendiri.  Menurut Hudson d i d a l a m  bukunya yang ber j u d u l  

An Introduction to the study of literature mengatakan 

bahwa unsur-unsur yang terpenting d i d a l a m  mencipta suatu 

karya sastra dalam hal ini  novel a d a l a h  a l u r ,  p e n o k o h a n ,  

d i a l o g ,  l a t a r ,  gaya dan sudut t i n j a u  pengarang.  

tersebut masuk k e  dalam komposisi cerita rekaan 

Struktur 

seperti 

novel baik yang b e r n i l a i  sastra ataupur tidak ( 1 9 1 7 :  

1 7 1 ) .  Karena unsur penokohan yang diutamakan d i d a l a m  

d i l i h a t  p e n e l i t i a n  ini  maka unsur-unsur i n i l a h  yang akan 

sebagai landasan teorinya.  Penurut Hudson unsur penokohan 

yang d i u n g k a p k a n  

m e l a l u i  

o l e h  

car a 

pengarang 

a n a l i t i k  dan d r a m a t i k .  Car a biasanya 

d i d a l a m  ceritanya 

a n a l i t i k  a d a l a h  suatu cara yang digunakan pengarang untuk 

m e n j e l a s k a n  tokoh yang tampil 
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langsung 

dengar langsung m e n i e l a s k a n  segala hal tentang tokoh 

m e n i e l a s k a n  tokoh yang tampil  d i d a l a m  cerita 

yang d i t a m p i l k a n  m e l a l u i  pemaparan dari pengarang.  

Sedangkan cara dramatik adalah suatu car a dimana 

pangarang menciptakan tokoh tanpa menielaskan secar a 

langsung mengenai d i r i  tokoh.  Untuk mengetahui peran dan 

kedudukan tokoh d i d a l a m  cerita dapat diketahui m e l a l u i  

h a l -  hal l a i n  seperti tindakan dan ucapan dari sang tokoh 

(Hudson 1 9 5 7 :  1 9 2 - 1 9 8 ) .  

Sedangkan E . IM  Forster d a l a m  bukunya yang berjudul 

Aspect pf the novel mengemukakan pendapatnya yang 

menyatakan bahwa tokoh d a l a m  sebuah cerita pada umumnya 

berujud manusia tetapi dapat juga berujud binatang atau 

benda yang diinsankan.  Tokoh binatang atau benda itu 

bertingkah l a k u  seperti manusia, dapat berbicara dan 

berpikir 

disebabkan 

seperti manusia.  Plenurut Forster hal itu 

karena pengarangnya sendiri a d a l a h  manusia 

( 1 9 8 0 :  5 7 ) .  Dengan demikian ada hubungan yang erat antara 

novelis tersebut dengan pokok persoalan yang ak an 

dibahasnya. 

Cara penyajian tokoh-tokoh yang diciptakan o l e h  

pengarang untuk menggerakkan cerita a d a l a h  pengertian 

daripada penokohan.  erdasarkan cara menampilkan tokoh 
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d i d a l a m  cerita d a p a t l a h  dibedakan tokoh bulat dan tokoh 

p i p i h .  Fengertian tokoh bulat acdalah tokoh yang mempunyai 

lebih  dari  satu c i r i  segi wataknya yang d i t a m p i l k a n  

d i d a l a m  cerita sehingga tokoh itu dapat dibedakan dari 

tokoh l a i n n y a .  Sedangkan tokoh pipih adalah tokoh yang 

mempunyai satu s i f a t  tertentu yang d i t o n j o l k a n  pengarang 

yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.  Un tuk 

mengenal tokoh p i p i h  didalam cerita antar a lain kurang 

mendapat perhatian dari pengarang,  karena penonjolan 

s a l a h  satu sifat maka mudah diingat o l e h  pembaca dan 

sifatnya sukar untuk berubah walaupun keadaan berganti 

peristiwa. 

Antara penokohan dan a l u r  didalam cerita rekaan 

sangat berhubungan erat.  Dalam pembentukan cerita secar a 

utuh tidal mungkin s a l a h  satunya ditiadakan hanya saja 

o l e h  pengarang salah satunya dipentingkan dan yang 

satunya lagi menunjang unsur yang d i p e n t i n g k a n .  

Pentingnya segi ini pada dasarnya ditekankan o l e h  a h l i  

sastr a (Boulton 1975: 4 5 )  berdasarkan hal tersebut 

diatas maka penulis tertarik untuk menelaah unsur-unsur 

tersebut d i d a l a m  novel Botchan.  

1 . 5  Metode Penulisan 

D i d a l a m  menyusun skripsi i n i ,  

9  

p e n u l i s  m e l a k u k a r  



penelitian  studi kepustakaan dengan membaca buku-buku dar 

k r i t i k  teks yang berhubungan dengan tema s k r i p s i  i n i .  Un tuk 

tujuan itu penulis menggunakan buku kepustakaan yang ada di 

Universitas per pustakaan per pustakaan 

Universitas 

p r i b a d i .  

Indonesia,  

Dar ma 

per pustakaan 

Fersada, 

Nasional dan koleksi  

1 . 6  Sistematika Penulisan 

Skripsi ini penulis bagi menjadi 4 b a b .  dapun 

sistematika penyajiannya a d a l a h  sebagai b e r i k u t :  

Bab I merupakan bagian pendahuluar yang ak an 

ke pokok persoalan.  

p e n u l i s a n ,  belakang tujuan 

metode 

i n i  bab 

teori,  

Dalam 

landasan masalah,  

latar 

pengantar 

mengenai 

pembatasan penulisan,  

membicarakan 

dibicarakan 

penulisan dan sistematika p e n u l i s a n .  

Kemudian bab I I  menjelaskan tentang kehidupan Natsume 

Soseki.  Didalam bab ini j u g a  d i c e r i t a k a n  tentang keluarganya 

dan j u g a  keducdukan Soseki d i d a l a m  kesusastraan Jepang modern,  

tab I I I  merupakan bagian yang menjelaskan tema skipsi 

yaitu unsur penokohan serta kaitan tokoh dan latar d i d a l a m  

novel Botchan yang merupakan salah  satu karya dari Natsume 

Soseki.  
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Bab I V  adalah bab terakhir yang mer upak an 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan a n a l i s i s  yang telah 

d i l a k u k a n .  

Selanjutnya skripsi  ini akan d i a k h i r i  dengan daftar 

pustaka dan l a m p i r a n .  
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